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Abstract: The correlation between PQ4R learning strategy usage 
with comprehension reading skill of fourth grade. The aim of this 
research is to get the objective side about the correlation between PQ4R 
learning strategy usage with comprehension reading skill of fourth grade. 
This research uses descriptive method. The result of the research 
indicates that there is a significant correlation between PQ4R learning 
strategy usage with comprehension reading skill of fourth grade. It can be 
proved from the amount of rxy>rtable (0,55>0,227). Thereby Ha is 
accepted and Ho is refused. 
 
Abstrak: Korelasi antara penggunaan strategi belajar PQ4R dengan 
keterampilan membaca pemahaman di kelas IV. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan korelasi antara penggunaan strategi belajar 
PQ4R  dengan keterampilan membaca pemahaman di kelas IV. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang siginifikan antara 
penggunaan strategi belajar PQ4R dengan keterampilan membaca 
pemahaman di kelas IV. Hal ini dapat dilihat dari jumlah rxy>rtabel 
(0,55>0,227). Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 
 
Kata Kunci: Korelasi, PQ4R, Keterampilan Membaca Pemahaman 
 
Pendidikan adalah suatu hal mutlak yang harus dipenuhi dalam upaya 
untuk meningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia agar tidak sampai tertinggal 
dengan negara lain. Seperti yang tertuang dalam Undang- Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003:1) 
yang berbunyi: Bahwa sistem pendidikan nasioanal harus mampu menjamin 
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan 
efesiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan 
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu 
dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan 
berkesinambungan. 
Seorang guru harus memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya 
penggunaan strategi pembelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Strategi pembelajaran merupakan suatu strategi yang digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dikelas yang berdampak pada kualitas pendidikan. 
Seperti yang tertuang dalam UUD Republik Indonesia no. 20 Tahun 2003 
tentang Pendidikan Nasional (2003:3) pasal 1 yang berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.  
Sesuai dengan UUD tersebut maka strategi pembelajaran sangat penting 
untuk menunjang proses pembelajaran yang efektif. Pembelajaran membaca di 
Sekolah Dasar diselenggarakan dalam rangka pengembangan kemampuan 
membaca yang mutlak harus dimiliki oleh setiap Warga Negara agar dapat 
mengembangkan diri secara berkelanjutan. Melalui pembelajaran di Sekolah 
Dasar, siswa diharapkan memperoleh dasar-dasar kemampuan membaca 
disamping kemampuan menulis dan menghitung, serta kemampuan dasar yang 
lainnya. Dengan dasar kemampuan itu, siswa dapat menyerap berbagai 
pengetahuan yang sebagian disampaikan melalui tulisan. 
Menurut Puji Santosa, dkk (2009:3.19), “Pembelajaran membaca di 
Sekolah Dasar terdiri atas dua bagian, yakni (a) Membaca permulaan dikelas 1 
dan 2. Melalui membaca permulaan ini, diharapkan siswa mampu mengenali 
huruf, suku kata, kata, kalimat, dan mampu membaca dalam berbagai konteks, (b) 
Membaca lanjut mulai dari kelas 3 dan seterusnya. Membaca memiliki  manfaat 
yang banyak hal ini sejalan dengan pendapat Djago Tarigan (2004:4.1), 
“Membaca adalah kunci kearah gudang ilmu. Siapa pintar membaca dan banyak 
membaca maka yang bersangkutan banyak ilmu pengetahuan dan pengalaman”.  
Dalam kehidupan sehari-hari, siswa tidak dapat dipisahkan dengan 
aktivitas membaca. Didalam proses pembelajaran dikelas baik guru maupun 
siswa, membaca sering dilakukan untuk menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan. Selain itu membaca juga dilakukan untuk mendapatkan informasi 
tanpa harus mendengar dari orang lain. Membaca memiliki peranan yang sangat 
penting sepanjang masa. Dikelas tinggi membaca merupakan lanjutan dari 
membaca permulaan dikelas rendah.  
Dalam kegiatan membaca ada berbagai macam strategi yang digunakan 
antara lain PQ4R. Trianto (2007:146) mengatakan bahwa strategi ini digunakan 
untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka baca, dan dapat membantu 
proses belajar mengajar dikelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca 
buku”. Kegiatan membaca buku bertujuan untuk mempelajari sampai tuntas bab 
demi bab suatu buku pelajaran. Oleh karena itu keterampilan membaca pokok 
pertama yang harus dikembangkan dan dikuasai oleh para siswa adalah membaca 
buku pelajaran dan bacaan tambahan lainnya.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota, bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa 
masih kurang. Dari 39 orang siswa hanya 38,5 % atau sekitar 15 orang siswa yang 
memilki keterampilan membaca pemahaman. Siswa kurang memahami isi bacaan 
sehingga dalam menjawab pertanyaan, siswa masih melihat kembali isi bacaan. 
Hal ini disebabkan proses pembelajaran yang masih belum optimal serta tidak 
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. Dalam proses pembelajaran guru 
banyak mendominasi sehingga interaksi muncul hanya satu arah saja yaitu guru ke 
siswa. Metode yang sering digunakan oleh guru juga kurang bervariasi sehingga 
dalam proses pembelajaran siswa cepat merasa bosan.  
Berdasarkan  dari hasil wawancara tersebut maka peneliti menggangap 
penggunaan Strategi Belajar PQ4R di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota 
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia terutama dalam 
aspek membaca yang akan berdampak pada kualitas belajar. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah Korelasi antara 
Penggunaan Strategi Belajar PQ4R dengan Keterampilan Membaca Pemahaman 
Di Kelas IV?”. 
Dalam penelitian ini ada dua hipotesis yaitu Hipotesis Alternatif: terdapat 
korelasi antara Penggunaan Strategi Belajar PQ4R dengan keterampilan membaca 
pemahaman di kelas IV dan Hipotesis Nol: tidak terdapat korelasi antara 
Penggunaan Strategi Belajar PQ4R dengan keterampilan membaca pemahaman di 
kelas IV.  
 Anderson (dalam Muhibbin Syah 2009:142), menyatakan bahwa strategi 
PQ4R pada  hakikatnya merupakan penimbul pertanyaan dan tanya jawab yang 
dapat mendorong pembaca teks melakukan pengolahan materi secara lebih 
mendalam dan luas. 
Strategi PQ4R ini merupakan ciptaan Thomas dan Robinson (1972). 
Menurut Anita E. Woolfolk (2004:337) frase PQ4R adalah, ”Preview, Question, 
Read, Reflect, Recite, Review. Dalam pembelajaran dengan penerapan strategi 
belajar model PQ4R, maka aktivitas yang akan dilakukan oleh guru memenuhi 
langkah-langkah pada tabel dibawah ini. 
Tabel  
Langkah-langkah pemodelan pembelajaran dengan penerapan strategi 
belajar PQ4R 
Langkah-
langkah 
Tingkah laku guru Aktivitas siswa 
Langkah 1 
  (preview) 
a. Memberikan bahan bacaan  
kepada siswa untuk dibaca.  
b. Menginformasikan kepada 
siswa bagaimana menemukan 
ide pokok/tujuan 
pembelajaran yang hendak 
dicapai 
Membaca dengan cepat untuk 
menemukan ide pokok/tujuan 
pembelajaran yang hendak 
dicapai 
Langkah 2 
(Question) 
a.Menginformasikan kepada   
siswa agar memperhatikan 
makna dari bacaan. 
b.Memberikan tugas kepada 
siswa membuat pertanyaan 
dari ide pokok yang 
ditemukan dengan 
menggunakan kata apa, 
a.Memperhatikan penjelasan 
guru. 
 
b. Menjawab pertanyaan 
    yang telah dibuatnya 
mengapa, siapa, dan 
bagaimana 
Langkah 3 
(Read) 
 
Memberikan tugas kepada 
siswa untuk membaca dan 
menanggapi/menjawab 
pertanyaan yang telah disusun 
sebelumnya.  
Membaca secara aktif sambil 
memberikan tanggapan 
terhadap apa yang telah dibaca 
dan menjawab pertanyaan 
yang dibuatnya 
Langkah  4 
(Reflect) 
Mensimulasikan/menginformas
ikan materi yang ada pada LKS 
Bukan hanya sekedar 
menghafal dan mengingat 
materi pelajaran tapi mencoba 
memecahkan masalah dari 
informasi yang diberikan guru 
dengan pengetahuan yang 
telah diketahui melalui bahan 
bacaan (LKS) 
Langkah 5 
(Recite) 
Meminta siswa membuat inti 
sari dari seluruh pembahasan 
pelajaran yang dipelajari hari 
ini. 
a. Menanyakan dan menjawab 
pertanyaan 
b. Melihat catatan-catatan/inti 
sari yang telah dibuat 
sebelumnya. 
c. Membuat inti sari dari seluruh  
bacaan. 
Langkah 6 
(Review) 
a. Menugaskan  siswa membaca 
inti sari yang dibuatya dari 
rincian ide pokok yang ada 
dalam benaknya. 
b. Meminta siswa membaca 
kembali bahan bacaan, jika 
belum yakin dengan 
jawabannya  
a. Membaca inti sari yang telah 
dibuatnya. 
b.  
 
   Membaca kembali bahan 
bacaan jika masih belum yakin 
akan jawaban yang telah 
dibuatnya 
Sumber:  (Trianto, 2007:150-151) 
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam  strategi membaca PQ4R 
menurut Trianto (2010:151-152) adalah sebagai berikut. (a). Preview : Langkah 
pertama ini dimaksud agar siswa, membaca selintas dengan cepat sebelum mulai 
membaca bahan bacaan. Hal ini dapat dilakukan dengan membaca topik-topik, 
sub topik utama, judul dan sub judul, kalimat-kalimat permulaan atau akhir suatu 
paragrap, atau ringkasan pada akhir suatu bab untuk mendapatkan ide pokok  
dalam bahan bacaan. (b). Question : Langkah kedua adalah mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada diri sendiri tentang materi itu saat mereka 
mempelajarinya. Awali pertanyaan dengan menggunakan kata “apa, siapa, 
mengapa dan bagaimana.” (c). Read : Baca karangan itu secara aktif, yakni 
dengan cara pikiran siswa harus memberikan reaksi terhadap apa yang dibacanya 
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya.  
(d) . Reflect : Reflect merupakan refleksi terhadap materi pelajaran. Siswa 
mencoba memahami materi yang dibaca atau dipelajari dengan cara: 
1. Menghubungkan materi yang dibaca dengan materi yang diketahui  
sebelumnya. 2. Mengaitkan sub-sub topik dengan konsep-konsep utama. 
3. Menggunakan materi itu untuk memecahkan masalah-masalah yang 
disimulasikan dan dianjurkan dalam materi pelajaran. 
(e). Recite : Pada langkah kelima ini siswa diminta untuk merenungkan 
(mengingat) kembali informasi yang telah dipelajari dengan menyatakan butir-
butir penting dengan menanyakan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan. 
(f). Review : Pada langkah terakhir ini siswa diminta untuk membaca catatan 
singkat (inti sari) yang telah dibuat, mengulang kembali seluruh isi bacaan bila 
perlu dan sekali lagi jawab pertanyaan-pertayaan yang diajukan. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi PQ4R merupakan 
strategi yang digunakan dalam kegiatan membaca buku yang mana strategi ini 
hakikatnya adalah penimbul pertanyaan dan tanya jawab sehingga mendorong 
siswa untuk mengolah lebih dalam lagi mengenai materi tersebut sehingga siswa 
dengan mudah memahami isi dari buku tersebut. Keterampilan membaca 
merupakan bagian dari keterampilan berbahasa, hal ini sejalan dengan pendapat 
Henry Guntur Tarigan (2008:1) yang menyatakan bahwa, Keterampilan berbahasa 
(atau language arts, language skills) dalam kurikulum di sekolah biasanya 
mencakup empat segi, yaitu : (1). Keterampilan menyimak/mendengarkan 
(listening skills), (2). Keterampilan berbicara (speaking skills), (3). Keterampilan 
membaca (reading skills), (4). Keterampilan menulis (writing skills) 
Menurut Kustaryo (dalam  Sri Ningsih 2007: 194), “Membaca adalah     
suatu kombinasi dari pengenalan huruf,intellect, emosi yang dihubungkan dengan 
pengetahuan pembaca (background  knowledge) untuk memahami suatu pesan 
yang tertulis”. Sedangkan menurut Henry Guntur Tarigan (2008:7), “Membaca 
adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis”. 
Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang 
membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan 
orang yang tidak mempunyai tujuan. Farida Rahim (2008:11) mengungkapkan 
tujuan membaca mencakup: (a). Kesenangan, (b). Menyempurnakan membaca 
nyaring, (c). Menggunakan strategi tertentu, (d). Memperbaharui pengetahuannya 
tentang soatu topic, (e). Mengkait informasi baru dengan informasi yang telah 
diketahuinya, (f). Memperoleh informasi laporan lisan atau tertulis, (g). 
Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, (h). Menampilkan suatu eksperimen 
atau mengaplikasikan informasi  yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa 
cara lain dan mempelajari tentang struktur teks, (i). Menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang spesifik. 
Menurut Puji Santosa, dkk, (2009:6.3), “Pada hakikatnya, aktivitas 
membaca terdiri dari dua bagian, yaitu membaca sebagai proses dan membaca 
sebagai produk”. Membaca merupakan proses yang komplek. Proses yang 
melibatkan sejumlah kegiatan fisik dan mental. Proses membaca terdiri atas 
Sembilan aspek, yaitu sensori, perseptual, urutan pengalaman, 
pikiran,pembelajaran,asosiasi, sikap dan gagasan. Jadi membaca sebagai proses 
mengacu pada aktivitas fisik dan mental. 
Produk membaca merupakan komunikasi dari pemikiran dan emosi 
antara penulis dan pembaca. Komunikasi juga bisa terjadi dari konstruksi 
pembaca pembaca melalui integrasi pengetahuan yang telah dimiliki pembaca 
dengan informasi yang disajikan teks. Komunikasi dalam membaca tergantung 
pada pemahaman yang dipengaruhi oleh seluruh aspek proses membaca. Jadi  
membaca sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari aktivitas yang 
dilakukan pada saat membaca. 
Henry Guntur Tarigan (2008:13) mengatakan bahwa jenis-jenis membaca 
antara lain: a). Membaca nyaring adalah membaca yang melibatkan penglihatan 
dan juga ingatan, b). Membaca dalam hati adalah membaca yang mengunakan 
ingatan visual (visual memory). Dalam hal ini yang aktif adalah mata (pandangan; 
penglihatan) dan ingatan. Membaca dalam hati terdiri dari: (1). Membaca Ektensif 
berarti membaca secara luas suatu bacaan, (2). Membaca Intensif adalah studi 
saksama, telaah teliti, dan penanganan terperinci yang dilaksanakan didalam kelas 
terhadap suatu tugas yang pendek kira-kira dua sampai empat halaman setiap hari. 
Selanjutnya membaca Ekstensif ini mencakup: a). Membaca Survei dilakukan 
dengan terlebih dahulu meneliti apa yang akan kita telaah, b). Membaca Sekilas 
adalah sejenis membaca yang membuat mata kita bergerak dengan cepat melihat, 
memperhatikan bahan tertulis untuk mencari serta mendapatkan informasi, 
penerangan, c). Membaca Dangkal pada dasarnya bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman yang dangkal yang bersifat luaran, yang tidak mendalam dari suatu 
bacaan. Sedangkan, membaca Intensif dapat pula dibagi atas: (1). Membaca telaah 
isi yang mencakup: membaca teliti, membaca pemahaman, membaca kritis, 
membaca ide, (2). Membaca telaah bahasa, yang mencakup: membaca bahasa 
asing dan membaca sastra. 
Membaca pemahaman merupakan salah satu jenis membaca telaah isi 
yang bertujuan untuk memahami isi bacaan. Menurut Yeti Mulyati, dkk (2007: 
4.8), ”Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang dilakukan untuk 
memperoleh pengertian tentang sesuatu atau untuk tujuan belajar sehingga 
memperoleh wawasan yang lebih luas tentang sesuatu yang dibaca”. Sedangkan 
Henry Guntur Tarigan (2008:58) mengemukakan bahwa membaca pemahaman 
(reading for understanding) adalah sejenis membaca yang bertujuan untuk 
memahami: 1). Standar-standar atau norma (literary standars), 2). Resensi kritis 
(critical review), 3). Pola-pola fiksi (patterns of fiction). 
Berkaitan dengan membaca pemahaman menurut Henry Guntur Tarigan 
(2008:12) mengemukakan ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam 
keterampilan membaca pemahaman. Aspek-aspek yang dimaksud adalah: 1). 
Keterampilan yang bersifat mekanisme (mechanical skill) yang dianggap berada 
pada urutan yang lebih rendah (lower order). Aspek ini mencakup: a). Pengenalan 
bentuk huruf, b). Pengenalan unsure-unsur linguistik (fonem/grafem, kata, frase, 
pola klausa, kalimat, dan lain-lain), c). Pengenalan hubungan/korepondensi pola 
ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau “to bark at print”)  
d). Kecepatan membaca ketaraf lambat 
2). Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang dapat 
dianggap berada ada pada urutan yang lebih tinggi (higher order). Aspek ini 
mencakup: a). Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal) 
b). Memahami signifikan atau makna, c). Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk),  
c). Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan keadaan. 
Ada beberapa kebiasaan yang dikemukakan oleh DP. Tampubolon 
(2008:11) yang dianggap mengurangi kemampuan memahami isi bacaan. 
Kebiasaan tersebut adalah: a). Membaca dengan suara terdengar, b). Membaca 
dengan suara seperti berisik, c). Membaca dengan bibir bergerak, d). Membaca 
dengan kepala bergerak mengikuti baris bacaan (kepala) perlu bergerak, misalnya, 
apabila hendak berpindah dari satu kolom atau halaman kekolom atau halamam 
yang lainnya), e). Membaca dengan menunjuk garis bacaan (kata demi kata) 
dengan jari,  pensil, atau alat lainnya, f). Membaca kata demi kata, g). Susah 
mengadakan konsentrasi sewaktu membaca, h). Cepat lupa isi bagian-bagian 
bacaan yang telah dibaca, i). Tidak dapat dengan cepat menemukan pikiran pokok 
dalam bacaan, j). Tidak dapat dengan cepat menemukan informasi tertentu yang 
diperlukan dalam bacaan, k). Jarang sekali (sedikit sekali waktu untuk) membaca. 
Puji Santosa  (2009:6.9) mengemukakan bahwa ada beberapa langkah 
yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman terhadap keseluruhan teks, yaitu: 
a. Kegiatan prabaca 
1) Gambaran awal 
Gambaran awal berisi informasi yamg berkaitan dengan isi cerita, dapat 
meningkatkan pemahaman. Gambaran awal dapat membantu siswa 
mengugah skematanya untuk memusatkan perhatian mereka sebelum 
membaca. 
2) Petunjuk untuk melakukan antisipasi 
Petunjuk antisipasi merupakan sarana kegiatan awal membaca yang 
bermanfaat. Petunjuk semacam ini dirancang untuk menstimulasi pikiran, 
berisi pertanyaan-pertanyaan deklatif, yang sebagian mungkin ada yang 
tidak benar, yang berkaitan dengan materi yang akan dibaca.  Petunjuk 
antisipasi dapat dilakukan pada kegiatan akhir membaca dengan cara 
mengulang proses tersebut setelah membaca, lalu mempertimbangkan 
masukan dari bacaan tersebut yang tampak pada gabungan petunjuk 
antisipasi dan kreasi. 
3) Pemetaan sematik 
Pemetaan sematik ini merupakan strategi prabaca yang baik, sebab 
kegiatannya memperkenalkan kosakata yang akan ditemukan dalam 
bacaan yang dapat mengugah schemata yang berkaitan dengan topic 
bacaan. Prosedur ini dapat memotivasi siswa membaca materi bacaan.  
4) Menulis sebelum membaca 
Menyuruh siswa menulis pengalaman pribadi yang relevan, sebelum 
mereka membaca materi, permanfaat pada kegiatan mengerjakan tugas, 
respons yang lebih rumit terhadap karakter, dan reaksi yang lebih positif. 
Hal ini membantu siswa lebih terlibat dalam kegiatan membacanya. 
5) Drama/simulasi  
Drama/simulasi dapat digunakan sebelum cerita dibaca untuk 
meningkatkan pemahaman. 
 
  
b. Kegiatan inti membaca 
Dalam kegiatan inti dapat digunakan beberapa strategi, strategi yang 
dimaksud yaitu: 
1) Strategi metakognitif 
Penggunaan strategi ini secara efektif memberikan efek positif kepada 
pemahaman seseorang sebab dapat meningkatkan keterampilan belajar. 
Metakognitif berkaitan dengan pengetahuan seseorang atas penggunaan 
intelektualnya otaknya dan usaha sadarnya dalam memonitor atau 
mengontrol penggunaan kemampuan intelektual tersebut. Metakognitif ini 
meliputi cara terjadinya berpikir. Dalam kegiatan membaca, orang yang 
menerapkan metakognitif akan memilih keterampilan dan teknik membaca 
yang sesuai dengan tugas membaca.  
2) Cloze procedure 
Cloze procedure digunakan jugaa untuk meningkatkan pemahaman dengan 
cara menghilangkan sejumlah informasi dalam bacaan dan siswa diminta 
untuk mengisinya. Latihan Cloze procedure tidak hanya baik untuk 
mengetahui penguasaan siswa terhadap teks bacaan, tetapi juga baik 
digunakan untuk menguji penguasaan tata bahasa. Dalam pelaksanaannya 
Cloze procedure melibatkan penghilangan huruf, suku kata, kata, frase, 
klausa atau sebuah kalimat. 
3) Pertanyaan pemandu 
Selama membaca pertanyaan pemandu sering digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman. Pertanyaan pemandudapat diajukan oleh guru 
kepada siswa atau diajukan siswa untuk dirinya sendiri ketika sedang 
membaca. 
c. Kegiatan pascabaca 
Ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan siswa setelah membaca, yaitu, 
memperluas kesempatan belajar, mengajukan pertanyaan, mengadakan 
pameran visual, melaksanakan pementasan teater actual, menuturkan kembali 
apa yang telah dibaca kepada orang lain, dan mengaplikasikan apa yang 
diperoleh dari membaca ketika melakukan sesuai. 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Korelasi 
Antara Penggunaan Strategi Belajar PQ4R Dengan Keterampilan Membaca 
Pemahaman Di Kelas IV. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi tentang: (1) Untuk mendeskripsikan Penggunaan Strategi 
Belajar PQ4R Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV, (2) 
Mendeskripsikan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV, (3) Korelasi 
Penggunaan Strategi Belajar PQ4R Dengan Keterampilan Membaca Pemahaman 
di kelas IV. 
 
METODE 
 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota yang 
berada di Jl. Prof. DR. M. Yamin, SH Kecamatan Pontianak Kota. Penelitian 
dilakukan di kelas IV A dan IV B yang berjumlah 77 siswa yang terdiri dari kelas 
IV A 39 siswa dan kelas IV B 38 siswa. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 19 – 
29 September 2012. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2007:67), “Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat dan lain-lain), pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”.  
Bentuk penelitian ini adalah studi hubungan atau korelasi yaitu untuk 
mengetahui korelasi antara penggunaan Strategi belajar PQ4R dengan 
keterampilan membaca pemahaman di kelas IV. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik random 
sampling, dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk 
memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel (Suharsimi Arikunto, 2006:134). 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA yang berjumlah 39 orang 
siswa dan IV B yang berjumlah 38 orang siswa jadi keseluruhan sampel adalah 77 
siswa dari keseluruhan jumlah siswa yaitu 191 siswa atau sekitar 20-25% atau 
lebih dari keseluruhan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. 
Dalam penelitian ini teknik yang dianggap tepat untuk pengumpulan 
data, yaitu: (1) Teknik observasi langsung, (2) Teknik komunikasi langsung, (3) 
Teknik komunikasi tidak langsung, (4) Teknik pengukuran. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang akan digunakan, maka alat 
pengumpul data dalam penelitian ini adalah (1) Lembar observasi, (2) Pedoman 
wawancara, (3) Angket,(4) Lembar soal tes formatif 
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai kevalidan yang tinggi, 
dan sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti mempunyai validitas yang 
rendah. Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas konstrak. 
Instrumen disusun berdasarkan teori yang relevan kemudian melalui konsultasi 
dan atas persetujuan dosen pembimbing sampai alat ukur yang berupa angket 
tersebut dianggap sudah memenuhi syarat dari segi validitas. Setelah itu 
instrumen penelitian tersebut diujikan kepada 30 orang. Setelah data terkumpul, 
dilakukan pengecekan agar diketahui bahwa apakah instrumen tersebut dapat 
dikatakan valid atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus 
Pearson Moment menurut Sugiyono (2012:255) yaitu sebagai berikut. 
rxy =  
 𝑥𝑦
   𝑥2    𝑦2 
 
 
Hasil dari korelasi tersebut dibandingkan dengan r kritis yaitu sebesar 
0,30. Seperti pendapat Sugiyono (2012:188) yang menyatakan bahwa, “Syarat 
minimum untuk diangap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,30. Jadi kalau 
korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen 
tersebut dinyatakan tidak valid”. 
Kemudian untuk pengumpulan data tentang variabel X (penggunaan 
strategi belajar PQ4R), setelah kuesioner disusun dan dilakukan uji coba pada 30 
orang siswa di Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Selatan, hasil uji coba itu 
kemudian dicari realibilitasnya. Pertama yang harus dilakukan adalah mencari r 
Product Moment, rumus korelasi Product Moment yang digunakan menurut 
Awalluddin, dkk (2009:3-15) yaitu sebagai berikut. 
 
rxy = 
𝑁  𝑋𝑌 −  𝑋 ( 𝑌)
  𝑁  𝑋2 −( 𝑋)2  𝑁  𝑌2 −( 𝑌)2 
 
 
Harga X dan Y baru merupakan koefisien korelasi antara kedua belah tes. 
Untuk melihat estimasi reliabilitas keseluruhan yaitu ri dilakukan dengan formula 
Spearman Brown (Sugiyono, 2012:185) sebagai berikut. 
 
ri  =  
2  𝑟𝑏  
1+𝑟𝑏
 
 
Untuk dapat menjawab masalah penelitian dan mendapatkan kesimpulan 
hasil penelitian, maka data yang diperoleh akan dianalisa dan diolah menjadi 
proses pengolahan data. Pengolahan data yang akan digunakan adalah (1) Tentang 
tentang penggunaan strategi belajar PQ4R pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas IV berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang telah diberi bobot 
(transformasi data kualitatif ke kuantitatif), (2) keterampilan membaca 
pemahaman di kelas IV dilihat dari nilai keterampilan membaca pemahaman yang 
diberikan oleh guru, setelah data diperoleh kemudian dihitung dengan 
menggunakan rata-rata perhitungan Mean menurut Burhan Nurgiyantoro, dkk 
(2009:64) X  =   
 X
N
 , (3) tentang korelasi antara penggunaan strategi belajar PQ4R 
dengan keterampilan membaca pemahaman di kelas IV peneliti menggunakan 
rumus product moment menurut Awalluddin, dkk (2009:3-15) adalah sebagai 
berikut. 
 
rxy = 
𝑁  𝑋𝑌 −  𝑋 ( 𝑌)
  𝑁  𝑋2 −( 𝑋)2  𝑁  𝑌2 −( 𝑌)2 
 
 
Menurut Sugiyono (2010:214), untuk menginterpretasikan hasil hitung 
koofisien korelasi (r), yaitu ingin mengetahui seberapa besar tingkat hubungan 
Variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) atau penggunaan strategi belajar 
PQ4R (X) dengan keterampilan membaca pemahaman (Y) sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku sebagai berikut. 
Tabel 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefesien Tingkat Hubungan  
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang  
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
Sumber: (Sugiyono, 2010:231) 
Kriteria pengujian hipotesisnya menurut Awalluddin, dkk (2009:3-16) 
adalah sebagai berikut: (1) Bila hasil perhitungan lebih besar dari  nilai tabel (rxy > 
rtabel) berarti hasil korelasi tersebut meyakinkan atau signifikan. Keputusannya 
adalah Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak, yang 
berarti terdapat korelasi yang signifikan antara penggunaan strategi belajar PQ4R 
dengan keterampilan membaca pemahaman di kelas IV, (2) Bila hasil perhitungan 
lebih kecil dari  nilai tabel (rxy < rtabel) berarti hasil korelasi tersebut tidak 
meyakinkan (non signifikan). Keputusannya adalah Hipotesis nol (Ho) diterima 
dan Hipotesis alternatif (Ha) ditolak yang berarti tidak terdapat korelasi yang 
signifikan antara penggunaan strategi belajar PQ4R dengan keterampilan 
membaca pemahaman di kelas IV. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil analisis angket Penggunaan Strategi Belajar PQ4R 
Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia maka hasil yang diperoleh Penggunaan 
Strategi Belajar PQ4R Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan rata-rata 3,46 
termasuk kategori baik.. (1) Sebanyak 36 siswa atau 46,75% siswa Penggunaan 
Strategi Belajar PQ4R pada pembelajaran Bahasa Indonesia tergolong sangat 
baik, (2) Sebanyak 37 siswa atau 48,05% siswa menyatakan Penggunaan Strategi 
Belajar PQ4R pada pembelajaran Bahasa Indonesia tergolong baik, (3) Sebanyak 
4 siswa atau 5,2% siswa menyatakan Penggunaan Strategi Belajar PQ4R pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia tergolong cukup. 
Nilai keterampilan membaca pemahaman siswa yaitu rata-rata 73,02 
yang dikategorikan baik. (1) Sebanyak 12 siswa atau 15,58% siswa yang hasil 
belajarnya tergolong sangat baik, (2) Sebanyak 47 siswa atau 61,04% siswa yang 
hasil belajarnya tergolong baik, (3) Sebanyak 18 siswa atau 23,38% siswa yang 
hasil belajarnya tergolong cukup  
Berdasarkan penyajian data penggunaan strategi belajar PQ4R dan rata-
rata nilai keterampilan membaca pemahaman, maka kedua data tersebut akan 
dianalisis ke dalam perhitungan statistik untuk mengetahui koefesien korelasi 
dengan rumus Product Moment. 
Dari perhitungan statistik dapat diketahui bahwa antara variabel X 
(penggunaan strategi belajar PQ4R) dan variabel Y (keterampilan membaca 
pemahaman) bertanda positif dengan memperhatikan besarnya rxy
 
yang diperoleh 
sebesar 0,55. Apabila hasil tersebut diinterpretasikan dengan tabel 3.2 pedoman 
untuk memberikan intrepretasi koefesien korelasi angka 0,55 berada di antara 
0,40-0,599, maka korelasi tersebut termasuk kategori sedang. 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah korelasi itu signifikan atau tidak 
maka rxy  dibandingkan dengan rtabel. Sebelum membandingkannya terlebih dahulu 
dicari derajat kebebasannya (db), db = N – 2 jadi db = 77 – 2 = 75. Dengan 
memeriksa rtabel Product Moment ternyata untuk N 75 pada taraf signifikan 5% 
diperoleh rtabel = 0,227. Dengan demikian rxy > rtabel (0,55>0,227) berarti hasil 
korelasi tersebut meyakinkan atau signifikan.. Keputusannya adalah Hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat 
korelasi yang signifikan antara Penggunaan Strategi Belajar PQ4R Dengan 
Keterampilan Membaca Pemahaman di Kelas IV. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada guru Bahasa 
Indonesia dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas yaitu guru 
mengajar dengan menggunakan Strategi Belajar PQ4R tergolong baik. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata observasi sebesar 3,38 Untuk guru kelas A dan 
3,36 untuk guru kelas IVB. 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontianak Kota, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 
antara Penggunaan Strategi Belajar PQ4R Dengan Keterampilan Membaca 
Pemahaman di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah rxy > rtabel   0,55 > 0,227 . Dengan demikian Ha diterima dan 
Ho ditolak. 
Secara khusus dapat disimpulkan bahwa: (1) Angket disebarkan kepada 
sampel siswa, yaitu siswa kelas IVA dan siswa kelas IVB. Penyebaran angket 
dilakukan setelah berakhirnya penelitian kemudian dianalisis hasil jawaban 
responden,  setelah didapati skor penggunaan strategi belajar PQ4R maka 
disajikan kedalam tabel. Penggunaan Strategi Belajar PQ4R Pada Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota termasuk kategori 
baik. Hal ini diketahui dari hasil analisis angket Penggunaan Strategi Belajar 
PQ4R Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia yang diperoleh nilai rata-rata 3,46, 
(2) Nilai keterampilan membaca pemahaman siswa diperoleh dengan 
melaksanakan tes formatif pada setiap akhir pembelajaran. Hal ini dilakukan 
dengan maksud untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang 
dipelajarinya selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian dilakukan 
sebanyak 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35menit maka diadakan tes 
formatif sebanyak 4 kali. Setelah semua tes formatif terkumpul dan dikoreksi 
maka skor dapat disajikan kedalam tabel. Keterampilan Membaca Pemahaman di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota termasuk kategori baik. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil analisis rata-rata nilai keterampilan membaca pemahaman 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang diperoleh nilai rata-rata 73,02, (3) 
Terdapat Korelasi antara Penggunaan Strategi Belajar PQ4R Dengan 
Keterampilan Membaca Pemahaman di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota sebesar 0,55 yang termasuk kategori sedang. 
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